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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang nya kemampuan
kognitif anak hal ini dikarenakan proses pembelajaran di TK Islam
Bina Balita Bandar Lampung belum terlaksana secara maksimal. Dan
belum pernah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT). Kondisi diatas memotivasi peneliti
untuk mencari solusi dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT).

Penelitian ini dilakukan kolaboratif antara pendidik dan
peserta didik dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
dua siklus yang tahapnya meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan
, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah peserta didik TK
Islam Bina Balita Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penlitian ini menunjukkan bahwa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Peningkatan dapat dilihat
pada data pra penelitian dari 14 anak.yang berkembang sangat baik
belum ada, setelah melakukan tindakan pada siklus | berkembang
sangat. baik ada 3 anak (21,4%) , pada siklus 1l yang berkembang
sangat baik-ada 12 anak (85,7%) . Penelitian ini_-dihentikan sampai
siklus Il karena sudah memenuhi standar_keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu anak yang berkembang sangat baik
mencapai 75% dari keseluruhan peserta didik.

Kata kunci : Kognitif , Geometri, Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT)
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Artinya :

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Vi



PERSEMBAHAN

Teriring doa dan rasa syukur kepada Allah SWT, atas segala

limpahan dan karuniaNya, yang selalu mengiringi di setiap hela nafas
dan langkah kaki ini. Maka dengan ketulusan hati dan penuh kasih
sayang, kupersembahkan skripsi ini untuk:

1.

Cahaya hidupku Ibunda Eva Yanti dan ayahanda Rahmad. yang
telah membesarkan, mengasuh, membimbing, dan memberikan
kasih sayang kepadaku yang semua itu tak akan mungkin dapat
terbalas olehku, serta senantiasa mendoakan dan yang selalu
berkorban untuk keberhasilanku hingga dapat menyelesaikan
pendidikan di UIN Raden Intan Lampung

Adik-adik ku Sinta Nadila dan Muhammad lhsan, dan semua
keluarga ku yang telah mendoakan dan senantiasa memberikan
semangat dalam mengerjakan skripsi

Bapak dan ibu guru di SD, MTs, SMK, terima kasih banyak atas
bimbingannya, walaupun saya belum berhasil mencapai puncak
hidup sebagai seorang ilmuan, negarawan, atau agamawan, tetapi
saya menyadari bahwa engkaulah yang telah menyalakan lilin kecil
sebagai penerang dalam:kegelapan hidup

Almamater UIN Raden Intan Lampung

Reza Purnando dan Sahabat-sahabatku di Kosan Afifah

vii



RIWAYAT HIDUP

Yosi Padila lahir di Liwa, Lampung Barat, 15 Juli 2000 Anak
pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak Rahmad dan Ibu Eva
Yanti.

Pendidikan dimulai dari Sekolah dasar SDN 1 Way Empulau
Ulu, Liwa Lampung Barat selesai pada tahun 20012, lalu melanjutkan
ke MTs N 1 Lampung Barat selesai pada tahun 2015, setelah itu
melanjutkan ke SMK N 1 Liwa Lampung Barat selesai pada tahun
2018, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
UIN Raden Intan Lampung di Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUD) sampai selesai.

Dimasa Sekilah Dasar (SD) peneliti mengikuti ekstrakulikuler
PRAMUKA, kemudian dijenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs)
peneliti aktif di ekstra paduan suara dan PRAMUKA, dan di jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) peneliti aktif di Organisas Intra
Sekolah (OSIS) .

viii



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah peneliti haturkan kehadirat Allah SWT.

Karena atas berkah, rahmat, taufig, hidayah dan inayah-nya maka

selesailah penulisan karya ilmiah yang sederhana ini. Sebuah karya

ilmiah yaitu skripsi dengan judul: “Pengembangan Kemampuan

Kognitif Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games

Tournament (TGT) Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Islam Bina Balita

Bandar Lampung ” Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana

S.Pd.I selesai dengan baik. Peneliti ingin menyatakian bahwa dalam

menyelesaikan skripsi ini banyak pihak yang telah memberikan

bantuan, baik yang bersifat moral spiritual, materi maupun inmateral.

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan

terimakasih kepada:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Nirva Diana M.Pd. selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

2. Bapak Dr. H. Agus Jatmiko, M.Pd_selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan Ibu Yulan Puspita
Rini, MA selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini terimakasih atas petunjuk dansarahan yang kalian diberikan
selama masa study di UIN Raden Intan Lampung

3.71bu Dr. Heny Wulandari, M.Pd selaku Pembimbing I dan.dbu Neni
Mulya®™M.Pd selaku Pembimbing Il yang telah*"memberikan
bimbingan dan pengarahan terutama dalam.menyelesaikan skripsi
ini.

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah
menididk dan memberikan ilmu pengetahuan kepada peneliti
selama menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan Lampung

5. Bapak dan Ibu pegawai perpustakaan yang senantiasa
meminjamkan buku kepada peneliti demi terselesaikannya
penulisan skripsi ini

6. Kepala sekolah, Guru serta Peserta Didik TK Islam Bina Balita
Bandar Lampung yang telah memberikan bantuan sehingga
terselesaikannya skripsi ini



7. Rekan-rekan jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini angkatan
2018 kelas C yang sama-sama berjuang demi mewujudkan cita-
cita, semoga allah menjadikan kita semua orang-orang yang
bermanfaat. Amiin Yaa Rabbal ‘Alamin

8. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah
membantu kelancaran penyelesaian skripsi ini. Jazakallah Khairan
Katsir

Terima kasih atas kasih saying, do’a dan motivasi dari
semua pihak tersebut yang selalu mengiringi langkah peneliti.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki,
oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan demi kesempurnaan
skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dpat memberikan
manfaat bagi peneliti pribadi dan juga pembaca sekalian.

Aamiin Yaa Rabbal ‘Alamin

Bandar Lampung,  April 2022
Peneliti

Yosi Padila
1811070067



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
ABSTRAK ... ii
SURAT PERNYATAAN ...t iii
PERSETUJIUAN ..ot e \Y
PENGESAHAN ..ot v
MOTO .. vi
PERSEMBAHAN ..ot vii
RIWAYAT HIDUP ..ot viii
KATA PENGANTAR ...t iX
DAFTAR IS o Xi

BAB | PENDAHULUAN

—IOMMmMOoOO®m>

Penegasan JUAUI ....ccc.coviveiiieiiiieceece e 1
Latar belakang masalah ............ccceoiiiiiiinniicnccc 3
Identifikasi Area dan Fokus Penelitian ..........c..ccveeveennne 16
Batasan masalah ............ccccoeoveiiiii i it 17
Rumusan Masalah ..........c.cccoeeviiiiiie e s e 17
TUjuaN PeNelitian. f . ..o voeeveecatbeseereeieieiinneseceeeseinne e faanes 17
Manfaat Penelitian......t oo ettt 18
Kajian Penelitian Yang Relevan............c..cieieveciecnessiones 19
Sistematika Penulisan..........ccccooovevciiiiouee et 22

BAB Il LANDASANTEORI

A

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini ..., 25
1. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini .. 25
2. Tahapan Perkembangan Kognitif ............ccccovvennnnnnn. 29
3. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia
DINI e e 31
4. Faktor Yang Mempengaruhi  Perkembangan
Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun...........cccceoeniviiennnenn. 32
Pembelajaran kooperatif tipe Teams games tournament
(TGT) et s 34
1. Pengertian Pembelajarankooperatif ............c.ccoceeeeeee. 34
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif..........c.cccccovevvennne. 36

Xi



D.
E.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) ...ccvevvieeieceecce e 37
4. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT).... 42
5. Kelebihan Dan Kekurangan Kooperatif Tipe Teams

Games Tournament (TGT) ....coevvvveerinieneneneseeae 44
BentUK GEOMELIT .....veiviirieireccreccree et 45
1. Definisi Bentuk GEOMEtri .....c..ccovvvevcveeiirieecreeeceeeee, 45
2. Bentuk Dasar GEOMEL i .....c..ccvvevveiiieiie e 48
Model TindaKan ........cccccoeeeiiiiiiiiiccec e 51

Hipotesis Tindakan ... 55

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan WaKtu .........cccceviniiiiieciene e 57
B. Metode Dan Rancangan Siklus Penelitian ....................... 57
C. Subjek Penelitian........ccooviinirineneeicisiine e 59
D. Peran Dan Posisi Peneliti ........c...oovoevsiininieicneneienenns 59
E. Tahapan Intervensi Tindakan ..........cccoiininecniiienenns 59
1. PErenCanaan .........ccocoveveerierierie e sie s dbeeeeesnee e 59
2. PelaKSanaan ... . ...ivieeeveistherseeeeeeiinnseeeeseesienness dhaans 60
3. Pengamatan ..ol L b 60
4, REMBKSI .....cvovevvereriiinirisrinieneeeeenvecaiiien oo ol 60
F. "Hasildntervensi Tindakan Yang Diinginkan...-".......... 61
G. Instrumen.Pengumpulan Data ... ceeerreneieeninnne 61
1. Definisi Konseptual.......... e 61
2. Definisi Oprasional..........c.ccccoveveiininiinee 62
3. Kisi-Kisi Instrument............ccocoiiiieenineecee e 62
4. Jenis INStrUMENT........ccevieiiiice e 64
5. Validasi Intrument...........cccoceevveiiiii e 64
H. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooevveviniininiriieneenes 65
I, Keabsahan Data.........c.ccocvvveiieiiiieie e 66
J.Analisis Dan Interpretasi Data ............cccoceveveieneieennnnnnn. 67
K. Pengembangan Perencanaan Tindakan ..............c.cccce.... 69

xii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penlitian ..........coccoovviiiiiiiciicc e,
B. ANAliSIS DAta ......cccoovvviiieiiiriee et
C. Pembahasan ........cccceceviiiiciic e

BAB V PENUTUP
AL SIMPUIAN....ciic e
B. ReKOMENAASI .......vceovvviicieiiitie et
DARTAR RUJUKAN
LAMPIRAN

xiii



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 1.3

Tabel 1.4
Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6
Tabel 4.7

DAFTAR TABLE

Indikator Kognitif Anak Sia 5-6 Tahun ...........c.ccceeee. 6
Data Hasil Pra Penelitian .........cccocooviniiininiieneiens 7
Keterangan Dalam Peneliaian  Perkembangan
Kognitif ANaK.........cccooviiiiriieeeee e 8
Hasil Perkembangan Kogntif Anak Usia 5-6 Tahun.....9
Kisi-Kisi Instrumen Pengembangkan Kemampuan
KONt ..o 38
Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Pertemuan | ........ccoviiiiiie e 46
Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Pertemuan Tl ... 50
Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Pertemuan T 55
Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Pertemuan 1V ...t 59
Instrumen Pengembangan Kemampuan Kognitif
ANBK oo e e 60
Persentase Perkembangan Kognitif Anak ............... 62
Rekapitulasi Persentase Kemampuan Kognitif Anak..63

Xiv



DAFTAR GAMBAR DAN DIAGRAM

Gambar 2.1 LingKaran..........ccccoeeieieeie i 30
Gambar 2.2 SEgi THQa ...cveveeeiiesise e 30
Gambar 2.3 Segi EMPat.........ccoooviiiiiiiieccs e 30
Gambar 2.4 Persegi Panjang .........ccccevevveiienisieeieseee e 31
Gambar 2.5 Siklus Ptk Model Kemmis Dan Mc Tanggart ........... 31
Diagram 4.1 Diagram Perkembangan Kognitf Anak .................... 63
Diagram 4.2 Rekapitulasi Persentase Kemampuan Kognitif
ANBK o 64

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Profil TK

Lampiran 2 Rpph

Lampiran 3 Catatan Lapangan Proses Pembelajaran
Lampiran 4 Refleksi

Lampiran 5 Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Kognitif
Lampiran 6 Pedoman Penilaian Perkembangan Kognitif
Lampiran 7 Wawancara Guru Tk

Lampiran 8 Kisi-Kisi Lembar Observasi

Lampiran 9 Pedoman Observasi Penilaian

Lampiran 10 Hasil Penilaian

Lampiran 11 Dokumentasi Kegiatan

Lampiran 12 Surat Menyurat

Lampiran 13 Lembar Hasil Belajar Anak

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memahamai judul proposal ini, dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan beberapa istilah yang menjadi judul skripsi ini.
Adapun judul skripsi ini adalah sebagai berikut, “Pengembangan
Kemampuan Kognitif Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Anak Usia 5-6 Tahun Di
TK Islam Bina Balita Bandar Lampung”, sedangkan istilah-istilah
yang perlu ditegaskan dalam judul ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan

Menurut KBBI pengembangan memiliki arti menaikkan
(derajat, taraf atau sebagainya), mempertinggi, memperhebat
(produksi dan sebagainya). Meningkatkan memiliki arti dalam
kelas verbal atau kata kerja sehingga meningkatkan dapat
menyatakan suatu gtindakan, keberadaan, pengalaman, atau
pengertian dinamis lainnya."

Jadi meningkatkan yang dimaksud dalam judul-ini adalah
suatu “tindakan-.yang dilakukan- untuk—menaikkan atau
memperhebatperkembangan kognitif:anaks.

2. Kemampuan kognitif

Kemampuan kognitif adalah adalah tahapan atau
tingkatan kemampuan anak dalam hal potensi intelektual.
Perkembangan ini memiliki tahapan pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehention), penerapan (aplication), analisa
(analysis), sintesa (sinthesis),dan evaluasi (evaluation).?

! Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” kbbi daring,
2016, http://kbbi.web.id/meningkatkan.

2 2014 Nilawati, (2014)_Buku_Meneropong_Perkembangan_AUD.Pdf, tim
herya (Bandar Lampung: Herya media, 2014), h.125,
http://repository.radenintan.ac.id/1559/1/%282014%29_Buku_Meneropong_Perkemb
angan_AUD.pdf.
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Cangkupan perkembangan ini sangat luas, yakni
mengcakup  pengembangan  Auditory, Visual, Taktil,
Kinestetik, Aritmatika, Geometri, dan Sains Pemulaan AUD.
Oleh karena itu peneliti hanya akan memfokuskan penelitian
nya pada bidang pengembangan geometri AUD.?

Geometri merupakan salah satu cabang ilmu yang
membahas bentuk, bidang, dan ruang suatu benda (terutama
luas dan volume). Geometri dapat dideskripsikan sebagai ilmu
pengetahuan praktis yang membahas bentuk, bidang, dan
ruang yang terdapat disekitar lingkungan fisik manusia.*

Jadi perkembangan kognitif yang dimaksud dalam
judul ini adalah perkembangan kognitif dalam bidang
pengembangan geometri.

3. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar yang
dilakuakan sesuai dengan rancangan, dengan tujuan mencarai
perubahan dalah hal kemampuan, sikap atau perilaku siswa
yang perubahan-perubahan tersebut relatif terjadi secara
permanen sebagai dampak 'dari® interaksi dan pengalaman-
pengalaman yang terjadi®®

Pembelajaran  kooperatif ~ (cooperatif.=learning)
merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan dengan
cara siswa belajar dan bekerja .dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang setiap kelompok nya
beranggotakan empat sampai lima orang siswa dengan
struktur kelompok heterogen.®

% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, ed. samsidar dan Aulia
@rt, cetakan pe (medan: perdana publishing, 2016), h.50.

* Elok hikmatur Rosyidah, “Meningkatkan Kemmampuan Mengenal Geometri
Melalui Media Kotak Pos Geometri Pada Anak Kelompok A TK Pertiwi IV
Sugihwaras Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/1016,”
SKRIPSI, 2016, h.5.

® Sri Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,”
Magelang: Graha Cendekia (magelang, 2017), hal.02.

® Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran
Sesuai Kurikulum 2013, ed. M.Pd Nursiansyah, Nizmania Learning Center, pertama
(Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2016), h.53.
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Jadi pembelajaran kooperatif yang dimaksud dalam
judul ini adalah pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok sebagai cara meningkatkan perkembangan
kognitif anak .

4. Teams Games Tournament (TGT)

Menurut slavin “ Teams Games Tournament (TGT)
adalah pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
tournament akademik, tipe ini terdiri dari lima langkah saat
pelaksanaanya yaitu penyajian kelas (Class precentation),
belajar dalam team (teams), permainan (games), pertandingan
(tournament), penghargaan kelompok (team recognition.’

Jadi Teams Games Tournament (TGT) yang
dimaksud dalam judul ini adalah pembelajaran kooperatif
yang dilakukan secara berkelompok dengan langkah
penyajian  kelas, belajar  berkelompok, permainan,
pertandingn dan pemberian penghargaan kelompok.

Berdasarkan penegasan  beberapa istilah yang
terdapat dalam judul proposal ini, maka dapat_penulis
simpulkan bahwa maksuds dari judul ini adalah™ untuk
mengetahui apakah “pengembangkan kemampuan Kkognitif
anak dalam mengenal bentuk geometri dapats dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams.Games Tournament (TGT):

B. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

" Nurdyansyah and Fahyuni, h. 2.



Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa PAUD
adalah usaha sadar atau langkah vyang dilakukan untuk
mengarahkan tumbuh kembang anak agar oftimal secara
menyeluruh, mulai dari aspek fisik sampai aspek non fisik, dengan
memberi stimulasi bagi perkembangan jasmnai, moral, kognitif ,
motorik, sosial dan emosional yang tepat dan benar agar anak
tumbuh dan berkembang dengan oftimal. ®

Anak usia dini adalah individu unik yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat, pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada anak di
usia ini menentukan perkembangan anak dimasa selanjutnya.’
Masa ini merupakan masa yang sangat tepat untuk anak
dikembangkan seluruh aspek perkembangannya, maka pada masa
ini saat yang tepat juga bagi anak untuk memperoleh stimulasi
pendidikan. Stimulasi pendidikan ini diharapkan akan dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak seperti aspek,
perkembangan moral dan agama, fisikmotorik, sosial-emosional,
bahasa, seni dan termasuk perkembangan kognitif nya. Hal ini
juga. menunjukkan bahwa pada hakikatnya semua anak adalah
cerdas. Pernyataan soal jp.anak .sselalu menarik, sehingga
memunculkan berbagai’“pandangan" terkait hakikat anak yang
sebenarnya .

Bahkan dalam Alguran Allah telah menyerukan tentang
anak, seperti dalam surahvAl- Furqon«74 yang bunyi nya sebagai
berikut :

Wlaa i) 858 WmD35 Uasdl e W S 15 5518 0al5)
(Ve W) Gl
Artinya :

dan orang-orang yang berkata, “ ya tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan

8 M.Pd Prof. Dr. H.E. Mulyasa, Manajemen PAUD, ed. Pipih Latifah, ke lima
(bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2017), h. 44.
® Prof. Dr. H.E. Mulyasa, Manajemen PAUD.



jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang

’

bertagwa.’

Dari ayat Alquran diatas maka dapat disimpulkan bahwa
anak merupakan anugerah dan juga titipan dari Allah SWT.
Namun tergantung kepada orang tua dan juga lingkungannya
mengenai bagaimana cara mereka dalam mendidiknya.

Pengertian perkembangan kognitif menurut fatimah
adalah perkembangan yang terjadi pada anak terkait cara anak
berfikir, mengingat, dan berfikir yang mendasar mulai dari anak-
anak hingga dewasa.'® Menurut jeans peaget yang dikutif oleh
Hendra Sofyan mengatakan bahwa kemampuan kognitif adalah
proses yang terjadi secara internal dalam otak manusia saat ia
berfikir. Perkembangan kognitif terjadi secara berkala pada anak
sejalan dengan perkembangan fisik dan perkembangan syaraf
pusat pada otak nya.™

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Perkembangn kognitif adalah pertumbuhan
yang terjadi pada anak terkait cara anak berfikir, mengingat, dan
berfikir yang mendasar mulaidarianak-anak hingga dewasa.
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengembangakan aspek
kognitif anak.” Salah satu nya yaitu dengan menyajikan proses
pembelajaran™"yang,,. menyenangkan® dans.. membuat anak
bersemangat, karena dalam proses belajarnya anak merasa sedang
bermain, berkompetisi atau berlomba.”®*Hal ini seiring dengan
pendapat ahli yang menyatakan bahwa dalam penyajian
pendidikan juga harus memerhatikan kegiatan pembelajaran
maupun model pembeljaran yang pendidik terapkan, hal ini

10 Fatimah Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” Intelektualita 3,
no. 1 (2015): 27-38.

1 Msi DR. H. Hendra Sofyan, Perkembangan Anak Usia Dini Dan Cara
Praktis Peningkatannya, ed. M.Si DR.Hj.Evita Anggereini, cetakan ke (jambi:
CV.INFOMEDIKA, 2015), h.31.

2 Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” h. 32.

3 nena; andriansyah Dayu, “Efektifitas Pembelajaran TGT( Teams Games
Tournament) Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,”
Jurnal Ceria 2, no. 2 (2019): h. 14.



dikarenakan model kegiatan yang digunakan merupakan salah
satu faktor pendukung keberhasilan pembelajaran, terutama pada
peningkatan kemampuan kognitif anak.**

Model pembalajaran yang sesuai dengan materi sangat
menentukan tingkat keberhasilan  peserta  didik  dalam
memahami pelajaran. Dalam hal ini guru berperan penting
dalam fasilitator penentu model pembelajaran  dalam
pembentukan pola pikir dan pemahaman peserta didik yang
berkualitas. Maka perlu adanya model pembelajaran yang
dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar.
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merancang pemebelajaran dikelompok maupun
tutorial.”®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis pahami
bahwa model pembelajaran adalah senjata seorang guru dalam
mengajar, dengan model yang cocok maka materi yang diberikan
guru akan mudah dipahami oleh anak. Sebagai pendidik kita
harus mengingat bahwa prinsip belajar anak usia dini adalah
belajar sambil bermain. Hal ini dikarenakan rentang konsentrasi
anak usia din hanya 5-10 menit; saja, maka melalui kegiatan
belajar sambil bermain anak akan mendapatkan kesenangan‘juga
kepuasan:dengan demikian anak akan lebih mudah memahami apa
yang guru sampaikan.*®

Namun pada kenyataanya di TK'Islam Bina Balita Bandar
Lampung banyak guru di Taman Kanak-Kanak jarang
menggunakan teknik permainan dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan alasan yang bermacam macam diantaranya
memakan banyak biaya, perlu persiapan yang lama, perlu

4 Usmi Rena, Nur Hasanah, and Elin B Soemantri, “Pengaruh Model
Pembelajran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B4 Di Taman Kanak-Kanak Kemala
Bhayangkari 1 Pontianak,” n.d., 81-85.

5 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013.

16 Rosyidah, “Meningkatkan Kemmampuan Mengenal Geometri Melalui
Media Kotak Pos Geometri Pada Anak Kelompok A TK Pertiwi IV Sugihwaras
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/1016,” h.8.
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kreativitas guru yang tinggi dan banyak orangtua yang
memandang aneh jika pembelajaran disampaikan dengan
bermain. Padahal bermain adalah sesuatu yang sangat
disenangi anak usia dini. Permainan yang menarik dan tidak
banyak aturan umumnya disukai anak. Dari bermacam-macam
alasan diatas peneliti tertarik menerapkan model pembelajaran
Teams Games Tournament.*’

Teams Games Tournament (TGT) pada mulanya
dikembangkan olen  David De Vrues dan Keith Edwars,
merupakan moetode pembelajaran pertama dari John Hopkins.
Model TGT menambahkan dimensi kegembiraan dengan
menggunakan permainan dalam pembelajaran.

TGT adalah salah satu dari sekian banyak jenis cooperatif
learning atau kegiatan dengan berkelompok dimana didalam
kegiatan TGT ini anak akan saling asah, saling asih, dan saling
asuh. Dalam pembelajaran yang menerapkan metode TGT ( Teams
Games Tournament) sangat bisa dimasukkan berbagai permainan
serta memunculkan rasa semangat anak, anak akan merasa bahwa
ia sedang dalam sebuah kompetisi.yang disajiakan dalamsbentuk
permaianan. Dan kompetensi tersebut dilakukan bersama
kelompok sehingga dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman individu melalui kegiatan berkelompok:"*® Dengan
model pembelajaran kooperatif -ini memungkinkan bagi guru
untuk menyajtkan-pembelajaran yang menyenangkan bagi anak
karena konsep bermain sambil ‘belajarnya tapi tetap padat
pengetahuan.

Selain itu peneliti tertarik menggunakan model
pemeblajaran ini karena peneliti-peneliti sebelumnya yang juga
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament ini dalam penelitian nya mendapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournamen ini memang dapat membantu dalam

17 “Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas B1 (29 November 2021),” n.d.
18 Dayu, “Efektifitas Pembelajaran TGT( Teams Games Tournament) Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” h. 325.



meningkatkan kemampuan kognitif anak. Adapun peneitain-
penelitain itu yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ayu kusuma dewi, Ketut pudjawan dan | gde wawan sudathan
tang berjudul ‘“Penerapan model pembelajaran koperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) berbantu media kotak pos
geometri untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak”, dari
penelitian ini peneliti dapat mengetahui bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dapat
memebnatu meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini.
9 kedua adalah penelitian yang dilakuakan oleh Nena dayu dan
Andriansyah yang berjudul “ Efektifitas pemebelajaran TGT
(Teams Games Tournament) untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun, peneltian ini juga mendapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dpat meingkatkan kemampuan
kognitif anak.?® Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Usmi rena nur hasanah, Sutrisno dan Elin B. Soemantri yang
berjudul “ Pengaruh model pembelajran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) Terhadap kemampuan kognitif anak
kelompok B4  di taman-kanak-kanak kemala Bhayangkari 1
Pontianak”, dari penelitiangini juga dapat diketahui bahwa model
pemebelajran kooperatif tipe Teams Gmaes Tournament: dapat
meningkatkan-kemampuan kognitif anak usia dini.

Berdasarkan peraturan - kementrian pendidikan dan
kebudayaan No. 37 tahun 2014 “tentang standar nasional
pendidikan anak usia dini pada standar tingkat pencapaian
perkembangan peserta didik yaitu anak usia 5-6 tahun yaitu
sebagai berikut:

1 Ayu:Dkk Kusuma, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams
Ganmes Tournament Berbantuan Media Kotak Pos Geometri Untuk Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Anak,” E-Journal PG-PAUD 2, no. 1 (2014).

2 Dayu, “Efektifitas Pembelajaran TGT( Teams Games Tournament) Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”



Tabel 1.1
Indikator Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun %

Tingkat Pencapaian
Perkembangan Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahun

Lingkup
Perkembangan

1. Menyebutkan bentuk-
bentuk goemetri

2. Mengelompokkan bentuk
geometri berdasarkan
bentuk

3. Mengelompokkan bentuk
geometri berdasarkan
ukuran

4. Mengelompokkan bentuk
geometri berdasarkan
warna

Kognitif 5. ' Meyambungkan garis
putus-putus bentuk
geometri

6. Menyebutkan benda yang
berbentuk geometri
didalam kelas

7. Mampu membedakan
besar dan kecil

8. Mampu menyebutkan
panjang, pendek, besar,
kecil, tinggi, rendah

9. Membuat bentuk

2! Khadijah Khadijah and Nurul Amelia, “Asesmen Perkembangan Kognitif
Anak Usia 5-6 Tahun,” Al-Athfaal: Jurnal Iimiah Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1
(2020): h.14, https://doi.org/10.24042/ajipaud.v3il1.6508.
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geometri dari bahan-
bahan yang ada ( ranting
kering, batu, plastisin, dll)

10. Membandingkan ukuran
benda-benda yang ada
dikelas

11. Mengenalkan ukuran
berat, isi, panjang

12. Mampu membedakan
bentuk-bentuk geometri

Sumber : Khadijah Dan Nurul Amelia, Asesmen Perkembangan
Kognitif:Anak Usia:5-6 Tahun

Setelah penulis melakukan pra-survey di TK Islam Bina
Balita Bandar Lampung, Berdasarkan tabel tingkat pencapaian
kognitif setidaknya ada 12 indikator perkembangan kognitif anak,
yaitu Menyebutkan bentuk-bentuk goemetri, Mengelompokkan
bentuk geometri berdasarkan bentuk, Mengelompokkan bentuk
geometri berdasarkan ukuran, Mengelompokkan bentuk geometri
berdasarkan warna, Meyambungkan garis putus-putus bentuk
geometri, Menyebutkan benda yang berbentuk geometri didalam
kelas, Mampu membedakan besar dan kecil, Mampu
menyebutkan panjang, pendek, besar, kecil, tinggi, rendah,
Membuat bentuk geometri dari bahan-bahan yang ada ( ranting
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kering, batu, plastisin), Membandingkan ukuran benda-benda
yang ada dikelas, Mengenalkan ukuran berat, isi, panjang, Mampu
membedakan bentuk-bentuk geometri. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara dengan wali kelas Bl tentang hasil
pra-survey mengenai indikator pengembangan kemamapuan
kognitif. Dalam hal ini wali kelas B1 memberikan keterangan
tentang hasil pra-survey yang peneliti lakukan diantaranya
yaitu : anak belum dapat menyebutkan bentuk-bentuk
geometri, masih mengalami kesulitan membedakan konsep besar
dan kecil dan model pembelajaran yang digunakan hanya itu-
itu saja. Dan model pembelajaran Teams Games Tournament
belum pernah diterapkan, oleh karena itu peneliti akan
menerapkan  sehingga  perkembangan  kognitif  dapat
berkembang.?

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di TK
Islam Bina Balita Bandar Lampung diperoleh data peserta didik
kelas A yang terdiri dari 8 laki-laki dan 6 perempuan . Selain itu
peneliti juga mendapat data perkembangan kognitif yang dapat
dilihat dari hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di kelas A
kelompok B TK Islam \Bina Balita Bandar Lampung sebagai
berikut.

22 “Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas B1 (29 November 2021).”
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Tabel 1.3

15

Keterangan dalam penilaian perkembangan kognitif anak

(Berkembang Sesuai

Indikator Keterangan
BB Bila anak melakukannya harus
(Belum d?ngan bimbingan atau
Berkembang) dicontohkan guru
MB Bila anak melakukannya
(Mulai masih harus diingatkan atau
Berkembang) dibantu guru
BSH Bila anak sudah dapat

melakukannya secara mandiri
dan.konsisten tanpa harus

Sangat Baik)

farapang diingatkan atau dicontohkan
oleh guru
Bila anak sudahdapat
BSB melakukannyassecara mendiri
dan'sudah dapat membantu
(Berkembang

temannya yang belum
mencapai kemampuan sesuai
indikator yang diharapkan.**

2 Dkk sumiah, enah, Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran :
Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini,
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan

Anak Usia Dini, 2018), h.5.
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C.

Tabel Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

Tabel 1.4

No Kriteria Jumlah Presentase
1 BB 4 28,57%
2 MB 8 57,14 %
3 BSH 2 14,29%
4 BSB 0 0
Jumlah 14 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat hanya sebagian kecil
anak memiliki pengembangan kognitif yang baik. Dapat diketahui
bahwa kognitif belum berkembang ada 4 anak (28,57%), yang
mulai berkembang ada 8 anak (57,14 %), yang berkembang sesuai
harapan ada 2 anak (14,29%). Oleh karena iitu, beranjak dari data
ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenal bagaimana kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun
melalui  model pemblajaran Fkooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) di TKrlIslam Bina Balita Bandar Lampung
dengan. menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas(PTK)
dengan mengambil judul “PENGEMBANGAN KEMAMPUAN
KOGNITIF _+4MELALUI =~ MODEL+#"PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE®"TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT) ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK ISLAM BINA
BALITA BANDAR LAMPUNG”

Identifikasi Area dan Fokus penelitain

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan

masalahnya sebagai berikut :

1. Masih kurangnya kemampuan kognitif anak usia dini

2. Penggunaan metode bermain yang minim
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3. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan model
pembelajran

4. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) belum pernah sama sekali.

. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam
penelitian ini baik ditinjau dari segi pengetahuan, waktu dan agar
penelitian ini hasilnya memberikan gambaran yang jelas dan
khusus, maka penelitian ini dibuat batasan masalah antara lain:

1. Model pembelajran yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT)

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dapat mengembangkan kemampuan
kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri

.. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam “penelitian _ini adalah sebagai berikut : Apakah
pengembanganskemampuan kognitif anaksdidik TK TK Islam
Bina Balita Bandar “Lampung dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengembangan
kemampuan kognitif anak didik TK Islam Bina Balita Bandar
Lampung dapat dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
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G. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian yang telah

disebutkan, maka dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru,
lembaga yang diteliti, peserta didik dan bagi peneliti. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Meningkatkan pemahaman dan memudahkan guru dan

memudahkan guru dalam menyampaikan nateri pembelajran
yang akan diberikan pada anak di TK Islam Bina Balita Bandar
Lampung khususnya dalam kemampuan kognitif anak.

. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Merupakan sumbangan pemikiran kepada guru dalam
melaksankan tugasnya dalam melaksankan tugasnya demi
tercapainya pembelajaran yang efektif.

. Bagi Penulis

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) sebagai salahsatu
alternatif pembelajaran yang dapat diikuti_.oleh™ teman-
teman jika nanti terlaksana dengan baik dan berhasil.

. Bagi Sekolah

Dapat memberikan solusi alternatif dari masalah
pembelajran yang ada, guna meningkatkan hasil
pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia

d. Bagi peserta didik

Dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran
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H. Kajian Penelitian Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa
penelitian atau tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
yang menggunakan atau menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) pada beberapa aspek
perkembangan anak usia dini :

1. Penelitian yang dilakukan Ayu kusuma dewi, Ketut pudjawan,
I gde wawan sudatha yang berjudul “ penerapan model
pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament berbantu
media kotak pos geometri untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak”.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini dapat digunakan guna meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini. Hal ini dikarenakan dalam
penyejiannya model pembelajaran kooperatif Teams Games
Tournament ini menyuguhkan pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang..akan
dilakukan  oleh peneliti adalah sama-sama -meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia. dini sedangkan perbedaan
penelitian ~sekarang dengan penelitian terdahulu vyaitu
penelitian ini.dilakuakn di TK® Tunas mekar sedangkan
penelitian“yang sekarang akan dilakukan«di TK Islam Bina
Balita Bandar Lampung.

2. Penelitian yang dilakukan Nena dayu dan Andriansyah yang
berjudul “ efektifitas pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak
usia 5-6 Tahun”.

% Kusuma, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Ganmes
Tournament Berbantuan Media Kotak Pos Geometri Untuk Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Anak.”
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Menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang
adalah sama-sama meningkatkan perkembangan kognitif anak
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament. Sedangakan perbedaannya adalah penelitian ini
dilakuakan menggunakan metode quasi eksperiment sedangkan
penelitian yang sekarang menggunakan metode PTK. Selain itu
tempat penelitian dari penelitian terdahulu dan yang sekarang
juga berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan Usmi rena nur hasanah, Sutrisno,
dan Elin B. Soemantri yang berjudul “Pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
terhadap kemampuan kognitif anak kelompok B4 di taman
kanak-kanak kemala bhayangkari 1 Pontianak.

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa perkembangan
kognitif anak usia dini dapat ditingkatkan dengan penerapan
model pembelajaran kgoperatif tipeiTeams Games Tournament
(TGT).Z

Persamaan_penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti  alakukan - adalah  sama-sama  meningkatkan
perkembangan kognitif anak. Sedangkan perbedaannya terletak
pada metode penelitian "yang ‘digunakan penelitian ini
menggunakan metode eksperiment dengan pendekatan
kuantitatif sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
menggunakan metode PTK. Selain itu penelitian ini dilakukan
di TK Bhayangkri Pontianak sedangkan penelitian sekarang
akan peneliti lakukan di TK Islam Bina Balita Bandar
Lampung.

% Dayu, “Efektifitas Pembelajaran TGT( Teams Games Tournament) Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”

%" Rena, Hasanah, and Soemantri, “Pengaruh Model Pembelajran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Kemampuan Kognitif Anak
Kelompok B4 Di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 1 Pontianak.”
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4. Penelitian yang dilakukan olen Ahmad Nayazik, Joko
Suwignyo, Fara Meldika yang berjudul “Peningkatan
kemampuan kognitif anak dalam mengurutkan lambang

bilangan melalui media kartu angka”. *®

Penelitian ini memang tidak seratus persen relevan
dengan penelitian yang akan saya lakukan karena hanya
memiliki satu kesamaan variabel dengan penelitian yang akan
saya lakukan, walaupun begitu dari penelitian ini saya dapat
ambail kesimpulan bahwa perkembangan kognitif anak adalah
perkembangan yang sangat penting untuk distimulus dengan
baik.

Persamaan penelituan ini dengan penelitian yang akan
saya lakukan  adalah  sama-sama  mengembangkan
perkembangan kognitif anak sedangkan perbendaan nya adalah
penelitian ini menggunakan media kartu angka sedangkan
penelitian yang akan saya lakukan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament.

5. Penelitian yang dilakukan olen Muflichan dan Izatul
Muwakidah yang'» berjudul +“‘peningkatan perkembangan
kognitif anak melalui model ‘pembelajaran Teams Games
Tournement dengan media balok.”.*®

Penelitian ini memang tidak seartus persen relevan dengan
penelitian‘yang akan saya lakukanskarena hanya memiliki satu
kesamaan variabel" dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan, walaupun begitu dengan penelitian ini bahwa melalui
model pembelajaran Teams Games Tournement dengan media
dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah penelitian ini menggunakan media balok

% Akhmad Nayazik, Joko Suwignyo, and Fara Meidika, ‘“Peningkatan
Kemampuan Kognitif Dalam Mengurutkan Lambang Bilangan Melalui Media Kartu
Angka,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 2 (2019): 160-71,
https://doi.org/10.24246/j.j5.2019.v9.i2.p160-171.

% Yzatul; muflichan Muwakidah, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak
Melalui Pembelajaran Teams Games Tournament Dengan Media Balok,” PG-PAUD
Trunojoyo 5 (2018): 138-47.



22

sedangakn penelitian yang akan peneliti lakukan tidak
menggunakan media balok.

Berdasarkan beberapa kajian tentang skripsi diatas, penulis
mengangkat judul yang lebih spesifik untuk anak usia dini
yaitu “meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal
bentuk geometri anak usia 5-6 tahun melalui model
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT)
di TK islam bina balita bandar lampung”. Adapun kelebihan
penelitian yang akan saya lakukan ialah menggunakan media-
media dari bahan loose parts atau bahan-bahan yang sudah tak
terpakai, dengan begitu penelitian ini bersifat fleksibel dalam
hal media, selain itu penelitian ini memiliki fokus penelitian
yang spesifik yaitu meningkatkan kemampuan anak mengenal
bangun datar atau geometri. Namun harus diingat pula bahwa
penelitian ini memiliki kelemahan yaitu memakan waktu yang
lama dalam pelaksanaannya. Objek yang akan diteliti adalah
penerapan model pembelajaran teams games tournament
(TGT) dan keberhasilan = dalam meningkatkan model
pembelajaran TGT dalam meningkatkan kemampuan kognitif
anak usia 5-6 Tahun dalam mengenal bentuk geometri.

SISTEMATHKA PENULISAN

Sistematika ‘penulisan bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum dari “skripsi serta” mempermudah pembaca
untuk mengetahui garis besar dari skripisi ini. Dengan kata lain
sistematika penulisan merupakan kerangka awal penyusunan
penelitian, sehingga peneliti dapat menyusun proposal dengan
baik sesuai dengan kerangka yang telah disiapkan. Berikut ini
merupakan susunan sistematika penulisan.

1. Bagian Awal

Bagian awal proposal skripsi mecakup sampul depan,
lembar pengesahan, daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

2. Bagian bagian isi mencakup
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Bab | Pendahuluan berisi tentang penegarasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika
penulisan

Bab Il Landasan teori yang berisi teori yang digunakan
mulai dari definisi media pembelajaran, definisi media daur
ulang kertas, dan konsep kreativitas, model tindakan, dan
hipotesis tindakan

Bab Il Metode penelitian, berisi tentang tempat dan waktu
penelitian, metode dan rancangan siklus penelitian, subjek
dan objek penelitian, hasil intervensi tindakan yang
diharapkan, instrumen pengumpul data, teknik pengumpul
data, dan keabsahan data

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang
deskripsi data hasil penelitian, analisis data dan pembahasan

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan rekomendasi
Bagian akhir
Bagian akhir skripsi terdiri dari, daftar rujukan dan lampiran






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Perkembangan kognitif anak usia dini
1. Pengertian pengertian kognitif anak

Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan
atau berpikir. Kognitif adalah pengertian yang luas
mengenai  berpikir dan mengamati, jadi merupakan
tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan orang
memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk
menggunakan  pengetahuan. Perkembangan kognitif
menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir.
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai
cara berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat
dipergunakan  sebagai ~ tolak  ukur  pertumbuhan
kecerdasan.®

Menurut jeans peaget dalam Hendra Sofyan
perkembangan kognitif adalah proses yang terjadi secara
internal dalam otak manusia saat ia berfikir. Perkembangan
kognitif terjadi secara berkala pada anak sejalan” dengan
perkembangan fisik dan perkembangan_syaraf pusat pada
otak nya.**

Wiliams ™ mengatakan-kognitif adalah bagaimana
cara individu bertingkah laku, cara indiviu bertindak,
yaitu cepat lambatnya individu di dalam memecahkan
suatu masalah yang dihadapinya. Gambaran yang
diberikan Williams tenteng ciri-ciri perilaku kognitif

% iti fatimah Erfha nurrahmawati, Eti hadiati, “Peranan Guru Dalam

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Raudlatul Ulum Kresnomulyo,”
Juornal Al-Athpaal Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Il (2016).

%1 DR. H. Hendra Sofyan, Perkembangan Anak Usia Dini Dan Cara Praktis
Peningkatannya, h.31.
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adalah berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal,
berpikir terperinci.®

Menurut  Depdikbud, perkembangan kognitif
adalah pengembangan kemampuan dasar yang telah
dimiliki anak secara ilmiah, misalnya meningkatkan
kemampuan anak dari berpikir secara konkret kapada
berpikir secara abstrak. Pada dasarnya , perkembangan
kognitif sangat penting ditingkatkan agar anak mampu
melakukan eksploasi terhadap dunia sekitar melalui panca
inderanya. Proses kognisi meliputi berbagai aspek,
seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan
pemecahan masalah.®

Menurut Krause, Bochner, dan Duchnese,
perkembangan kognitif adalah kemampuan seseorang
dalam  berpikir, ~mempertimbangkan, memahami dan
mengingat tentang segala hal disekitar kita yang
melibatkan proses mental seperti menyerap,
mengorganisasi dan mencerna segala informasi.*

Menurut /lev Semionovich Vygotsky adalah
seorang ahli psikolegi sosial dari Rusia. , perkembangan
kognitif . anak dikembangkan melalui- teori revolusi
sosiokuttural, hasil risetnya banyak digunakan dalam
mengembangkan pendidikan bagi_anaksusia dini. Menurut
Vygosky “, perkembangan kognitif anak dapat dibantu
melalui interaksi sosial. Menurutnya kognitif anak tumbuh
tidak hanya melalui tindakan terhadap objek, melainkan

* Hijriati, “Tahapan Perkembangan Kognitif Pada Masa Early Childhood,”

Jurnal Pendidikan Anak 1, no. 2 (2016): 33-49.

% didith pramunditya ambara ni putu erna hartati, | nyoman wirya,

“Penerapan Metode Bermain Berbantuan Media Magnet Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Abak Di TK Santa Maria,” Jurnal Pendidikan Anak ... 2, no. 1
(2014), https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/view/7316.

* nurbaity dan desy mulia sari Salmiati, “Upaya Guru Dalam Membimbing

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal Buah Hati 1l (2016): 43-52,
https://ejournal.bbg.ac.id/buahhati/article/view/543.
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juga oleh interaksi dengan orang dewasa dan teman
sebayanya. ¥

Perkembangan kognitif dapat diartikan dengan
“kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu
kemampuan untuk memepelajari keterampilan untuk
memahami apa yang terjadi di lingkungan serta
kemampuan  menggunakan  daya ingat  dalam
menyelesaikan soal-soal sederhana. *

Didalam ajaran islam juga dijelaskan bahwa
manusia pada saat dilahirkan tidak mengetahui apapun,
tetapi Allah membekali dengan dengan kemampuan
mendengar, melihat, membaca, merasa dan hati untuk
mendapat pengetahua. Penjelasan ini dapat ditemukan
dalam Alquran Surah an-Nahl:78 ayat nya sebagai berikut :

- . z° - PR P T L. s
2 T — - - . d
Jozy Lot sl N Sl gslay e oS>

—w

s
|

Py

s A

v
\ S AP SO - S
@:))Ji‘“"('gl'd °4@Y‘)MY‘)C~J1 S

Artinya : Dan/Allah mengeluarkan kamu dari perut‘ibumu
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hatipagar kamu bersyukuri(QS: An-Nahl : 78)

Kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami sesuatu artinya seseorang mengerti dan mampu
menunjukkan kemampuan menangkap sifat, arti atau
keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran
mengnai hal tersebut. ¥ Rasulullah juga pernah menjawab
pertanyaan anak-anak ketika mereka bertanya dimana
Tuhan. Rasulullah menjawab Tuhan ada di langit.
Jawaban Rasululllah ini menunjukan bahwa tidak boleh

% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, h.31.

% Khadijah, h.31.

¥ Khadijah and Amelia, “Asesmen Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun,” h.72.
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apriori dengan pertanyaanpertanyaan yang dikemukakan
anak-anak, sebab bertanya merupakan kunci mendapat
pengetahuan. Allah berfirman dalam Alquran surah As-
Saffat:154-156 sebagai berikut :

- PRy > &

2 2o bl I 2 0,55 S im0, SR LSS

Artinya : 154.Apakah yang terjadi padamu? bagaimana
(caranya) kamu menetapkan?

155. Maka Apakah kamu tidak memikirkan?

156. atau Apakah kamu mempunyai bukti yang
nyata?

Didalam tafsir kementrian agama dijelaskan :

Ayat ini merupakan kecaman terhadap orang-
orang yang tidak menggunakan pikirannya  untuk
menganalisa ciptaan Allah. Kemampuan mempertanyakan
segala sesuatu tumbuh dan berkembang sangat pesat pada
masa anak-anak, maka orangtua tidak boleh memangkas
perkembangan tersebut dengan sikap merendahkan
pertanyaan-pertanyaaniyang dikemukakan anak

Sehubungan dengan Alquran Surah Ali-lmran: 190-
191 Allah juga menjelaskan pentingnya kognitif bagi
kehidupan-manusia yang berbunyi.:

4
n;w
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Artinya : 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
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siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, 191. (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami
dari siksa neraka.

Dari  beberapa pendapat diatas penulis
menyimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak adalah
kemampuan dasar yang telah dimiliki seseorang dalam
proses berfikir yang mengacu pada kegiatan mental yang
mencakup berfikir, mengingat, persepsi, penalaran, dan
pemecahan masalah perkembangan ini terjadi secara
berkala sejalan dengan proses perkembangan fisik, dan
syaraf pusat pada otak anak.

2. Tahap Perkembangan Kognitif

Perkembapnagan kegnitif merupakan perubahan
kemampuan berfikir atau intelektual. Kemampuan kognitif
setiap. orang berbeda-beda. Cara anak berfikir pada suatu
tahap- tertentu sangat berbeda dengan—eara berfikir pada
tahap.lains,Jean Piaget membagi.tahapan kognitif menjadi
empat tahapan, sébagai berikut®:

a. Tahap sensorimotor (0 - 2 tahun)

Tahap ini adalah tahap yang terjadi anatara
rentang usia 0 sampai 2 tahun, pada tahap ini anak
aktivitas kognitif anak akan terpusat pada aspek alat
indra (sensori) dan gerak (motor), hal ini berarti
bahwa pada tahap ini anak baru mampu melakukan
pengenalan lingkungan melalui alat dirinya dan
pergerakannya. Keadaan ini merupakan dasar bagi
perkembangan anak kedepannya, aktivitas

% DR. H. Hendra Sofyan, Perkembangan Anak Usia Dini Dan Cara Praktis
Peningkatannya, h. 31.
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sensormotor terbentuk melalui proses penyesuaian
struktur fisik sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan. ¥

. Tahap Pra-Oprasional (2 —7 tahun)

Tahap ini adalah tahap yang terjadi pada
rentang usia 2 tahun sampai tujuh tahun pada tahap ini
anak sudah menunjukkan aktivitas kognitif dengan
bisa merespon atau menghadapi berbagai hal yang
berasal dari luar dirinya. Pada tahap Pra-Oprasional
ini anak sudah bisa memahami realitas di lingkungan
dengan menggunakan tanda-tanda atau simbol-simbol.
Namun pada tahap ini cara berpikir anak bersifat tidak
sistematis, tidak konsisten dan tidak Iogis.40

c. Tahap Oprasional konkrit (7 — 11 tahun)

Tahap ini adalah tahapan yang terjadi pada
rentang usia 7 sampai 11 tahun pada tahap ini anak
sudah mampu berfikir logis namun baru sebatas untuk
hal-hal atau objek-objek yang ada didepan matanya:
Pada tahap ini kecendrungan anak untuk egosentris
juga berkurang.

d.. Tahap oprasional Formal (11 tahun keatas)

Tahap ini- adalah tahapanmyang mulai anak
injak saat 1a'mencapai usia 11 tahun keatas. Kemajuan
paling signifikan yang terlihat pada anak adalah anak
sudah mampu berpikir tanpa perlu pertolongan benda
atau peristiwa konkrit, ia mempunyai kemampuan
untuk berpikir abstrak. Pada tahap ini anak juga sudah
memahami bentuk argumen dan tidak dibingungkan
oleh sisi argumen.

¥ Yahya AD, “Konsep Perkembangan Kognitif Perspektif Al-Ghazali Dan

Jean Piaget,” KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal) 5, no. 2
(2018): h.98, https://doi.org/10.24042/kons.v5i2.3501.

*® Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” h.33.
“* Ibda, h.34.
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3. Karakteristik perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun

Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat
kumulatif artinya perkembangan akan menjadi dasar untuk
perkembangan selanjutnya. Dengan demikian apabila
terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka
perkembangan selanjutnya akan mengalami hambatan
pula.

Karakteristik anak usia 5-6 tahun adalah sebagai
berikut, 1) sudah memahami jumlah dan ukuran, 2) tertarik
dengan huruf dan angka, sudah ada yang bisa menyalin
atau menirukan huruf atau tulisan tertentu, serta mampu
berhitung, 3) telah mengenal sebagian besar warna, 4)
mulai mengerti tentang waktu, 5) mengenal bidang dan
gerak, 6) pada akhir usia 6 tahun anak sudah mulai mampu
membaca, menulis dan berhitung.*

perkembangan yang diharapkan pada anak usia 5-6
tahun dalam aspek perkembangan kognitif, yaitu mampu
untuk  berpikiry logis, _kritis dan memberi’ alasan,
memcahkan masalah sederhana dan menemukan hubungan
sebab akibat. Aspek perkembangan kognitif ini.meliputi :
(1) mengelompokkan, memasangkan bendayang sama dan
sejenisnyasatau sesuai pasangannyap.(2) menyebutkan 7
bentuk sepertic lingkaran, ‘bujur sagkar, segitiga, persegi
panjang, segienam, belah ketupat, dan trapesium, (3)
membedakan beragam ukuran, (4) menyebutkan bilangan
1-10, (5) mengelompokkan lebih dari 5 warna dan
membedakan.*

2 Martha Christianti Nur Hayati, Nur Cholimah, “Identifikasi Keterampilan
Kognitif Anak Usia 2-6 Tahun Di Lembaga PAUD Kecamatan Sleman, Yogyakarta,”
Pendidikan Anak Is Licensed under a Creative 6, no. 2 (2017): h.183.

3 Warnia Datina, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Make a Match Di TK Andini Kota Bandar
Lampung” (Bandar Lampung, 2020).
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini

a. Factor Heriditas atau faktor keturunan

Faktor yang mempengaruhi perkembangan
kognitif secara hereditas atau keturunan ini dipengaruhi
oleh gen dan struktur kromosom yang diwariskan
kepada anak dari kedua orang tuanya. Hal ini sejalan
dengan teori navitisme , yang menyatakan bahwa setiap
bayi yang lahir kedunia membawa potensinya masing-
masing.** Oleh karena ini pula lah kita sebagai orang
tua tidak bisa menyalahkan atau memaksa anak untuk
bisa melakukan semua seperti apa yang menjadi
harapan Kita.

b. Faktor lingkungan

Selain faktor hereditas atau faktor keturunan
ada faktor lain juga yang mempengaruhi dan
berpengaruh besar pada perkembangan kognitif anak
usia dini yaitu faktor lingkungan. Lingkungan_bisa
mempengaruhi’ perkembangan kognitif anak -karena
lingkungan adalah tempat anak berinteraksi sehari-hari
nya, adapun lingkungan yang paling berpengaruh dalam
perkembangan - kognitif anak adalah keluarga dan
sekolah.” Bingkungan - danssSekolah. adalah dua
lingkungan yang tidak bisa“dilepaskan dari keseharian
anak hal ini dikarenakan di kedua lingkungan itulah
anak mengahbiskan sebagaian besar waktunya.*”’
Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang dapat
menciptakan rasa aman, nyaman bagi anak. Pendidikan
yang kita berikan pada anak pun harus kita lakukan
dengan perlahan dan tidak terkesan memaksa pada anak
hal ini sejalan seperti yang di contohkan oleh Lukman

* Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan
Problematikanya Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Kerajinan Perempuan Dan
Keislaman 13 (2020): h.133.

* Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, h.42.
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al hakim ketika ia mendidik dan memberi nasehat
kepada anak-anak nya dengan bijaksana hal ini tertuang
dalam Alguran Surah Lukman : 16-17.
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Artinya :

16. (Lukman berkata),”Wahai anak-anak ku!
Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan )
seberat biji sawi ,dan derada dalam batu atau
langit atau bumi, niscaya allah akan memberi
nya (balasan). Sesungguhnya  Allah--maha
halus.

17.“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat
dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf
dan  cegahlah _(mereka) dari yang
munbersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu
termasuk perkara yang penting.

Faktor kematangan

Faktor kematangan adalah faktor yang
berkaitan dengan perkembangan organ-organ berpikir,
seperti kematangan susuarn syaraf pada otak.
Kematangan secara fisik ini mempengaruhi secara
keseluruhan garis besar perkembangan kognitif anak.
Oleh karena itu kesehatan adalah hal yang sangat
penting  Kesehatan akan terwujud apabila tidak
merasakan sakit. Semua organ tubuh normal dan
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berfungsi normal atau tidak ada gangguan fungsi
tubuh.*®

d. Faktor pembentukan

Faktor pembentukan adalah faktor-faktor diluar
diri anak yang terkait dengan perkembangan kognitif
anak usia dini. Faktor ini dibagi menajdi dua yaitu
faktir pembentuk yang disengaja (sekolah formal) dan
faktor pembentuk tidak sengaja (pengaruh alam
sekitar).

e. Faktor minat bakat

Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan
dan merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan
lebih baik. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat
kecerdasanya. Seseorang yang memilikmi bakat tertentu
akan semakin mudan dan cepat mempelajarinya.

f. Faktor kebebasan

Keleluasaan man usia untuk berpikir divergen
(menyebar) yang berartic manusia dapat memilih
metode tertentu dalam . memecahkan masalah dan
bebas memilih masalah sesuai kebutuhan.*’

B. Pembelajaran‘Kooperatif Tipe ;feams Games Tournament
(TGT)

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Anita Sri W dalam Sri Hayati. Menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan :

Aktivitas  pembelajaran  kelompok  yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial antara

46 Heny Wulandari, “Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan , Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat Pada Anak Usia Dini,” Shautut Tarbiyah 30, no. 1 (2014): 69-85.

" Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya
Pada Anak Usia Dini,” h.134.
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kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setiap
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota  lain.®*  Pembelajaran  kooperatif
(cooperatif learning) merupakan model pembelajaran
yang dilaksanakan dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
setiap kelompok nya beranggotakan empat sampai lima
orang siswa dengan struktur kelompok heterogen.*

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
strategi pembelajaran secara kelompok yang, siswa
belajar bersama dan saling membantu untuk
menyelesaikan masalah yang ada, keberhasilan belajar
siswa tergantung pada keberhasilan
kelompoknya.**Belajar adalah hal yang sangat dianjurkan
belaja hal ini selaras pula dengan anjuran yang ada di
Alguran Surah Al-Alag: 1-5
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Artinya :

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

“8 Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,” h. 14.

9 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013, h.53.

% Nurdyansyah and Fahyuni, h.53.
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5.

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan  bahwa  pembelajaran  kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok dimana
siswa saling beribteraksi didalam kelompoknya untuk
memecahkan masalah, mengerjakan tugas
akademiknya demi mencapai suatu tujuan. Dengan
pembelajran kooperatif peserta didik memerlukan
kerja mental dan keterlibatan kerja peserta didik
sendiri. Artinya bahwa proses pembelajaran tidak
hanya untuk mengubah perilaku peserta didik dari
ranah kognitif atau keteramp[ilan saja, hamun untuk
mengembangkan sikap dan perilaku, memberi
informasi, menghargai pendapat teman, saling belajar
dan bekerja sama dengan tim.

2.- Ciri-ciri Pembelajaran Kooperati

a.
D.

Setiap anggota memiliki peran

Terjadi hubungan interaksi langsung -diantara peserta
didik

Setiap anggota“kelompok bertanggung jawab atas cara
belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya

. Guru membantu mengembangkan keterampilan-

keterampilan inter-personal kelompok

Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat
dibutuhkan. **

%! Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,” h.15.
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3. Pembelajaran  Kooperatif ~ Tipe Teams  Games

Tournament (TGT)
Menurut slavin Teams Games Tournament (TGT)
adalah :
“Model pembelajaran kooperatif dengan

menggunakan tournament akademik dan
menggunakan kuis-kuis serta sistem skor kemajuan
individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil
tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja

akademik sebelumnya setara seperti mereka”.>

Teams Games Tournament (TGT) pada mulanya
dikembangkan oleh David De Vrues dan Keith Edwars,
merupakan moetode pembelajaran pertama dari John
Hopkins. Model TGT menambahkan dimensi kegembiraan
dengan menggunakan permainan dalam pembelajaran.
Slavin juga mengemukakan bahwa secara umum TGT
sama dengan STAD kecuali satu hal yaitu TGT
menggunakan tournament akademik, dan menggunakan
kuis-kuis dan sistem skor.kemajuan individu dimana para
peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka. >

TGT adalah salah satu dari-sekian_banyak jenis
cooperatif learning atau kegiatan dengan berkelompok
dimana didalam kegiatan TGIwini anak akan saling asah,
saling asih, dan saling asuh. Dalam pembelajaran yang
menerapkan metode TGT ( Teams Games Tournament)
sangat bisa dumasukkan berbagai permainan serta
memunculkan rasa semangat anak, anak akan merasa
bahwa ia sedang dalam sebuah kompetisi yang disajiakan
dalam bentuk permaianan. Dan kompetensi tersebut
dilakukan bersama kelompok sehingga dapat menambah

52 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013, h.78.

5% Kusuma, “Pencrapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Ganmes
Tournament Berbantuan Media Kotak Pos Geometri Untuk Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Anak,” H.4.
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pengetahuan, wawasan, dan pengalaman individu melalui
kegiatan berkelompok. **

Tugas yang di berikan harus dikerjakan bersama-
sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari
anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang
diberikan, maka anggota kelompok yang lain bertanggung
jawab untuk memberikan jawaban atau menjelaskannya,
sebelum  mengajukan  pertanyaan tersebut pada
guru.akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota
kelompok telah menguasai pelajaran, maka seluruh siswa
akan diberikan permainan (games) akademik. Siswa akan
dibagi dalam meja-meja turnamen, dimana setiap meja
turnamen terdiri dari 5 sampai 6 orang yang merupakan
wakil dari kelompoknya masing-masing. dalam setiap meja
permainan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal
dari kelompok yang sama.

Peserta didik di kelompokkan dalam satu meja
turnamen secara homogen dari dari segi kemampuan
akademik, artinya dalam satu meja turnamen kemampuan
setiap peserta diusahakan  agar setara. Hal ini dapat
ditentukan dengan melihat nilai yang mereka peroleh/pada
saat..pretest.- Skor yang diperoleh setiap_peserta dalam
permainan_akademik dicatat pada lembar pencatat skor.
Skor kelompok diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor
yang diperoleh anggota suatu kelompok, kemudian di bagi
banyaknya anggota kelompok tersebut. Skor kelompok ini
digunakan untuk memberikan penghargaan tim berupa
sertifikat dengan mencantumkan predikat tertentu.>

Model pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT) adalah:

% Dayu, “Efektifitas Pembelajaran TGT( Teams Games Tournament) Untuk

Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” h. 325.

% Muwakidah, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak Melalui

Pembelajaran Teams Games Tournament Dengan Media Balok,” h. 141.
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salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif
yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung
unsure permainan yang di rancang dalam
pembelajaran  kooperatif ~ tipe Teams Games
Tournament (TGT) (memungkinkan siswa dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, persaingan
sehat dan keterlibatan belajar.

Dari beberapa pengertian dan teori di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) adalah suatu
pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan siswa
menjadi  kelompok-kelompok kecil yang memiliki
kemampuan heterogen dalam pembelajaran di kelas dan
model Teams Games Tournament (TGT) dalam penelitian
ini merupakan  pembelajaran  kooperatif  secara
berkelompok dan menyenangkan yang beranggotakan-4-5
orang per kelompok untuk Saling mendukung satu dengan
lainnya sehingga berhasill dalam pembelajaran yang di
lakukan _secara turnamen atau permainan  dalam
pembelajran dan dapat diterapkan pada semua mata
pelajaran. maupun tingkat kelas dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah di tentukan.

Menurut slavin “ Teams Games Tournament (TGT)
adalah pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
tournament akademik, tipe ini terdiri dari lima langkah saat
pelaksanaanya yaitu penyajian kelas (Class precentation),
belajar dalam team (teams), permainan (games),
pertandingan (tournament), penghargaan kelompok (team
recognition.”®

% Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013, h. 2.
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Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh slavin,
maka pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Penyajian Kelas (Class presentations)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan
materi dalam penyajian kelas atau sering juga disebut
dengan presentasi kelas (Class Presentations). Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, poko materi dan
penjelasan singkat tentang media yang di bagikan
kepada kelompok. Kegiatan ini biasanyta dilakukan
dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah yang
di pimpin oleh guru

b. Belajar dalam kelompok (Teams)

Guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok berdasarkan kriteria kemampuan (prsetasi)
peserta didik dari ulangna harian sebelumnya, jenis
kelamin, etnik dan ras. Kelompok biasanya terdiri dari
5-6 orang peserta didik. Fungsi kelompok adalah untuk
lebih mendalami imateri bersama teman kelompoknya
dan lebih Khusus ‘untuk “mempersiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik-dan optimal pada
saat game atau permainan.. Setelah guru memberikan
penyajian kelas, kelompok (timatau kelompok belajar)
bertugas untuk“mempelajari-fembar kerja. Para siswa
mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk
menguasai materi.”’

c. Permainan (Games)

Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanmyaaan yang relevan dengan materi, dan di
rancang untuk menguji pengetahuan yang di dapat
peserta didik dari penyajian kelas dan belajar kelompok.

% Muassomah anas muhammad, “Model Pembalajaran Teams Games
Tournament (TGT) Sebagai Alternatif Pembelajaran Maharah Kitabah” 9, no. 2
(2020): h.39.
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Kebanyakan game atau permainan terdiri dari
pertanyaan-pertanmyaan sederhana bernomor. Game
atau permainan ini dimainkan pada meja turnamen atau
lomba oleh 3 orang pesertya didik yang mewakili tim
atau kelompoknya masing-masing. peserta didik
memiilih kartu bernomor dan mencoba menjawab
pertanmyaan yang sesuai. Peserta didik yang menjawab
benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini yang
nantinya dikumpulkan peserta didik untuk turnamen
atau lomba mingguan

d. Pertandingan atau lomba (Tournament)

Turnamen atau lomba adalah struktur belajar,
dimana game atau permainan terjadi. Biasanya
turnamen atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau
pada setiap unit setelah guru melekukan presentasi
kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja
pesertat didik. Turnamen atau lomba pertama guru
membagi peserta didik ke dalam beberapa meja
turnamen atau lomba. Tiga peserta didik stertinggi
prestasinya dikelompokkkan pada meja |, tiga peserta
didik selanjutnya pada meja Il dan seterusnya.

e.~—Penghargaan kelompok (Team Recognition)

Setelah tournamentiatau lemba berakhir, guru
kemudian ‘mengumumkan  kelompok yang ,menang,
masing-masing tim atau kelompok akan mendapat
sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi
kriteria yang telah di tentukan. Tim atau kelompok
mendapat julukan “Super Team” jika rata-rata skor 50
atau lebih, “Great Team” apa bila rata-rata mencapai
50-40 dan “good team”  apabila rata-ratanya 40
kebawah. Hal ini dapat menyenangkan para peserta
didik atas prestasi yang telah mereka buat.>®

%8 anas muhammad, h.40.



42

4. Langkah-langkah penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Pembelajaran

menyampaikan pembelajaran dengan materi yang
telah ditentukan

b. Belajar tim

para peserta didik mengerjakan lembar
kegiatan dalam tim mereka untuk menguasai materi.
Lembar kegiatan terdiri atas dua lembar kegiatan dan
dua lembar jawaban untuk tiap tim.

c. Tournament

Para peserta didik memainkan game akademik
dalam kemampuan yang homogen dengan meja
turnament tiga peserta

d. Regoknisi tim

Skor dihitung berdasarkan skor turmamen
anggota tim dan tim tersebut akan—merekognisi
apabilasmereka berhasil melampauigkriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Teams Games Tournament (TGT) terdiri dari
siklus regular dari aktivitas pengajaran, sebagai
berikut :

a. Pengajaran, pengajaran dalam hal ini adalah
menyampaikan pembelajaran seperti pembelajaran
yang dilakukan guru setiap hari. Yang perlu

% Dwi; DKK Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT(Teams Games Tournament) Terhadap Penguasaan Konsep Hukum Hooke Kelas
XI MIPA SMA n 51 Jakarta” VIII (2019): h.341,
https://doi.org/doi.org/10.21009/03.SNF2019.01.PE.43.
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disiapkan dlam pembelajaran ini yaitu rencana
pelajaran yang dbuat oleh guru.

b. Belajar tim, para siswa mengerjakan lembar kegiatan
dalam tim mereka untuk menguasai materi. Dalam
belajar tim ini membutuhkan dua lembar kegiatan
untuk tiap tim dan dua lembar jawaban untuk tiap
tim. Tugas utama dari belajar tim ini adalah siswa
benar-benar menguasai materi yang di sampaikan
oleh guru. Lembar kegiatan dan lembar jawaban ini
digunakan oleh para tim untuk melatih kemampuan
selama proses pengajaran.

c. Turnamen, para siswa memainkan game akademik
dalam kemampuan yang homogen, dengan meja
turnamen tiga peserta.

d. Rekognisi tim, skor tim dihitung berdasarkan skor
turnamen anggota tim, dan tim tersebut akan
direkognisi apabila mereka berhasil- melampaui
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.®

Dari penjelasan  langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games*Tournament
(TGT) di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah“yang "harus. diterapkanpada saat pembelajaran
berlangsung yaitu harus dimulai dengan persentasi atau
penyajian kelas atau menyiapkan materi dengan
berdiskusi dengan guru kemudian membca
materi/pematangan materi untuk dilanjut ke game
akademik atau turnamen menurut meja/kelompok
homogen, bersaing dalam mendapatkan nilai tertinggi
dengan cara sehat kemudian menghitng skor akhir.

8 Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT(Teams
Games Tournament) Terhadap Penguasaan Konsep Hukum Hooke Kelas X1 MIPA
SMA n 51 Jakarta.”
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5. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT)

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) adalah siswa tidak akan merasa
jenuh dalam melakukan proses pembelajaran karena siswa
melaksanakan berbagai permainan sehingga
menyenangkan bagi siswa. Tetapi pembelajaran ini
mempunyai kelemahan yaitu pembelajaran ini akan merasa
kesulitan dan perlu persiapan yang matang untuk
melaksanakan pembelajaran ini. Pelaksanaan pembelajaran
ini juga cukup memakan waktu yang cukup lama.

Adapun vyang harus diperhatikan guru dalam
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) adalah bahwa nilai kelompok tidaklah
mencerminkan nilai individual siswa. Dengan demikian,
guru harus merancang alat penilaian khusus untuk
mengevaluasi tingkat pencapaian belajar siswa secara
individual.

Pendapat flain tentang kelebihan pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah
sebagai berikut :

a. Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya membuat
peserta didiksyang cerdas (berkemampuan akademis
tinggi) lebih “menonjol dalam pembelajaran, tetapi
peserta didik yang berkemampuan akademi lebih
rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang
penting dalam kelompoknya.

b. Dengan pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota
kelompoknya.

c. Dalam pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

d. Perilaku mengganggu siswa lain jadi lebih kecil
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e. Dalam pembelajaran peserta didik ini membuat peserta
didik menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran
karena ada kegiatan permainan berupa turnamen dalam
model ini.*"

Sedangkan  kelemahan dalam pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah
sebagai berikut:

a. Dalam pembelajaran ini, harus menggunakan waktu
yang sangat lama.

b. Dalam pembelajaran ini, guru dituntut untuk pandai
memilih materi pelajaran yang cocok untuk model ini.

c. Guru harus mempersiapkan pembelajaran ini dengan
baik sebelum diterapkan. Misalnya membuat soal untuk
setiap meja turnamen atau lomba, dan guru harus tahu
urutan akademis peserta didik dari yang tertinggi
hingga terendah.®

C. Bentuk Goemetri
1. Definisi Bentuk Geometri

perkembangan anak usia dini dibagi.menjadi empat
aspek kogpnitif, sosial dan emosi, bahsa, serta fisik motorik.
apek-aspek" tersebut - tidak.“berkembang secara sendiri-
sendiri melainkan saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, dari berbagai aspek perkembangan diatas.
Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek
perkembangan yang penting untuk dikembangakan karena
mempunyai tujuan mengembangkan kemampuan berpikir
anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat
menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah
membantu anak untuk mengembangkan logika matematika
nya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta

61 Sysanti, h.340.
62 Sysanti, h.340.
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mempunyai kemampuan mengelompokkan dan
mempersiapkan kemampuan berfikit teliti.

Geometri  merupakan cabang dari bidang
pengembangan matematika yang diperkenalkan pada anak
usia dini. Dan pada dasarnya geometri mempunyai peluang
yang lebih besar untuk dipahami anak dibandingkan
dengan cabang matematika yang lain. ® Van de walle
mengungkapkan ada lima alasan mengapa geometri sangat
penting untuk dipelajari pertama, geometri membantu
manusia memiliki apresiasi yang utuh tentang dunianya,
geometri dapat dijumpai dalam sistem tata surya, formasi
geologi, kristal tumbuhan dan tanaman, binatang, sampai
karya seni arsitektur dan hasil kerja mesin. Kedua,
eksplorasi geometri dapat membantu mengemabangkan
keterampilan pemecahan masalah. Ketiga, geometri
memainkan peranan utama dalam bidang matematika
lainnya. Keempat, geometri digunkan oleh banyak orang
dalam kehidupan merteka sehari-hari. Kelima geometri
penuh dengan tantangan dan menarik.**

Perkembangan geometri pada anak merupakan
kemampuan yang berhubungan dengan bentuk dan ukuran.
kegiatannya seperti mengukur benda sederhana;“memilih
benda berdasarkan. warna, ukuran dan bentuk,
menggunakan-bahasa ukurangseperti, panjang, pendek,
besar, kecil, tiunggi, rendah, menciptakan bentuk geometri,
membandingkan  benda  sesuai  dengan  ukuran,
mencocokkan benda sesuai bentuk, warna, dan ukurannya,
dapat menyebutkan benda-benda yang sesuai dengan
bentuk geometri didalam kelas, dapat mengukur benda,

8 Dkk rozana salma, S.Pd, M.Pd, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini

(Teori Dan Praktis), ed. Psikologi rikha surtika dewi M.Psi., pertama (Tasikmalaya,
Jawa Barat, 2020), h.2.

® rozana salma, S.Pd, M.Pd, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori
Dan Praktis).
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mencontoh bentuk geometri, mengenal ukuran berat, isi,
panjang, dapat menyebutkan dan sebagainya. ®

Menurut Kusni manfaat pengenalan geometri pada
anak usia dini yaitu: 1) anak mampu mengenali bentuk-
bentuk dasar dari geometri yaitu persegi, persegi panjang,
lingkaran dan segitiga, 2) anak mampu membedakan
bentuk-bentuk geometri, 3) anak mampu mengelompokkan
benda sesuai dengan ukuran dan bentukknya, 4) anak akan
memahami tentang ruang, bentuk, dan ukuran. ®

Menurut Triharso menyatakan bahwa anak akan
membangun konsep geometri melalui identifikasu bentuk,
menyelidiki bangunan dan memisahklan gambar-gambar
sesuai bentuk, dan belajar konsep letak, ini menjadikan
peletakan dasar awal dalam memahami geometri.
Membangun konsep geometri dapat diawali dengan
memperlihatkan bentuk secara langsung dan naya dengan
mengajak anak bermain sambil mengamati berbagai benda
yang ada disekelilingnya. Cara tersebut dapat menstimulasi
anak untuk mengidentifikasi penggolongan bentuk suatu
benda, melihat ciri-ciri fyang sama dan berbeda dengan
gambar benda yang berada dilingkungan sekitar anak.®”

Menurut Novan Ardy Wiyani menjelaskan bahwa
kemampuan.dalam pengembangansgeometri berhubungan
dengan pengemabnagan “konsep bentuk dan ukuran.
Adapun kemampuan yang akan dikembangkan yaitu: 1)
mengenal dan menyebutkan bentuk-bentuk geometri, 2)
mencocokkan benda yang berbentuk geometri berdasarkan

% Nurul Amelia, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia
Dini Pada Materi Mengenal Bentuk Geometri Melalui Penerapan Model Pembelajran
MAKE A MATCH Di Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan
Sunggal Tahun Ajaran 2016/2017” (universitas islam negri sumatra utara, 2017),
h.14.

8 Ririn Fitri Sukadariyah, Atin Fatimah, and Kristiana Maryani, “Pengaruh
Permainan Tradisional Engklek Terhadap Kemampuan Geometri Anak,” Yaa
Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2020): h.59.

87 Sukadariyah, Fatimah, and Maryani, “Pengaruh Permainan Tradisional
Engklek Terhadap Kemampuan Geometri Anak.”
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bentuk, 3) mencocokkan benda yang berbentuk geometri
berdasarkan ukuran, 4) mencocokkan benda berbentuk
geometri berdasarkan warna, 5) menyebutkan benda yang
berbentuk geometri yang ada dilingkungan sekitar anak,
dan 6) mencontoh bentuk-bentuk geometri. %

Berdasarkan teori-teori diatas dapat diketahui

bahwa indikator-indikator perkembangan kognitif anak
usia dini adalah sebagai berikut :

a.
b.

Mengukur benda sederhana

Menggunakan bahasa ukuran seperti, panjang,
pendek, besar, kecil, tinggi, rendah

Menciptakan bentuk geometri
Membandingkan benda sesuai dengan ukuran

Mencocokkan benda sesuai bentuk, warna, dan
ukurannya

Mengenal ukuran berat, isi, panjang.

. Mampu .mengenali _bentuk-bentuk dasarsdari

geometri  yaitu  persegi, persegi  panjang,
lingkaran dan segitiga

Mampu membedakan bentuk-bentukgeometri

Menyebutkan benda yang berbentuk geometri
yang adadilingkungan‘sekitar anak

Mencontoh bentuk-bentuk geometri.

2. Bentuk- bentuk dasar geometri

Membangun konsep pemahaman bentuk geometri

pada anak usia dini dapat dimulai dengan mengenal,
menunjukkan, menyebutkan serta mengumpulkan benda-

% gSukma Cania, Ria Novianti, and Daviq Chairilsyah, “Pengaruh Media
Glowing City Terhadap Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia
Dini,” Aulad: Journal on Early Childhood 3, no. 1 (2020): 53-60,
https://doi.org/10.31004/aulad.v3i1.54.
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benda di sekitar anak berdasarkan bentuk geometri.
Bentuk geometri dasar yang dapat diajarkan pada anak
usia dini adalah bentuk geometri dasar seperti lingkaran,
segitiga, persegi, dan persegi panjang. Dasar pemahaman
ini perlu dikembangkan agar anak mampu menciptakan
gambaran  mental, dari bentuk geometri dan
mengembangakan konsep pemahaman ruang , mengenali
dan dapat menunjukkan bentuk geometri dari perspektif
yang berbeda, dan mengenal bentuk dan struktur
geometris dalam lingkungan sehari-hari anak *

Bentuk dasar geometri berdasarkan teori diatas
yang perlu diketahui anakl adalah sebagai berikut :

a. Lingkaran

Lingkaran adalah bentuk geomerti sederhana
yang dibatasi oleh suatu garis melingkar, setiap titik
pada garis tersebut memiliki jarak yang sama terhadap
suatu titik ditengah lingkaran.™

Gambar 2.1

Lingkaran

% Fitri Ramadhini and Nur Imam Mahdi, “Peningkatan Pemahaman Bentuk
Geometri Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Seni Dan Kerajinan Tangan (Art
and  Craft),” Forum Paedagogik 12, no. 1 (2020): h.3,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v12i1.2597.

0 Rosyidah, “Meningkatkan Kemmampuan Mengenal Geometri Melalui
Media Kotak Pos Geometri Pada Anak Kelompok A TK Pertiwi IV Sugihwaras
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/1016,” h.7.
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b. Segitiga

Segitiga adalah bentuk geometri yang harus
dikenalkan kepada anak guna mengembangkan
kognitifnyadi bidang geometri anak usia dini.

Gambar 2.2

Segi Tiga

c. Segi empat

Segiempat adalah bentuk geometri yang bisa
dibilang bentuk kotak, bentuk ini harus dikenalkan
kepada anak ,guna mengembangkan kognitifnya di
bidang bentuk geometri anak usia dini.

Gambar 2.3

Segi Empat

d. Persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar duya
dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang
masing-masing sama panjang dan sejajar dengan
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pasangannya dan memiliki empat buah sudut siku-
siku.

Gambar 2.4

Persegi panjang

Jadi dari bentuk dasar geometri ini
diharapkan anak dapat mengenalnya dengan cara
menyebutkan, menunjukkan, dan mengelompokkan
bentuk tersebut sesuai dengan pasangannya.

D. Model Tindakan

Model penelitian ini adalah berdasarkan model spiral
atau Siklus dari Kemmis dan M.C Taggart, dengan
menggunakan alur sebagai berikut :
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Gambar 2.5

Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Mc. Tanggart

REFLEKSI

PERENCANAAN

-

REFLEKSI

[ SIKLUS | ]
PELAKSANAAN
PENGAMATAN ‘ ’
Perencanaan yang direvisi
[ SIKLUS I ]
PELAKSANAAN

PENGAMATAN - '
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Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan tindakan
siklus diatas dapat dirinci sebagai berikut :

1. Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan maka peneliti

akan melakukan terlebih dahulu , oleh karena itu
persiapan yang akan dilakukan pada tahapan ini yaitu,
sebagai berikut :

a.

Peneliti akan bekerja sama atau berkolaborasi
dengan guru untuk membahas tentang beberapa
hal yang akan dilakukan diantaranya yaitu:

1)

2)
3)

4)

5)

Merencanakan  pembelajaran yang akan
diterapkan dalam proses belajar mengajar

Menentukan kompetensi dasar dan materi

Menentukan tema dan sub tema yang akan
digunakan atau RRPH didalam melakukan
penelitian meningkatkan kemampuan kognitif
melalui model pembelajaran kooperatif tipe
teams game tournament (TGT)

Menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan

Mengembangkan format observasi dan
pembelajaran . “atau pengeamtan  yang
dilakukan sesuai dengan indikator
dalamaspek perkembangan kognitif anak usia
dini.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan, dimana

tindakan yang akan dilakukan dalam dua siklus,
dalam satu siklus akan dilakukan dalam dua siklus,
dalam satu siklus akan dilakukan tiga kali pertemuan
di TK Islam Bina Balita Bandar Lampung. Tindakan
pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
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penerapan isi rancangan, yaitu menerangkan tindakan
kelas. Tahap ini pelaksanaan pendidik harus ingat dan
berusaha menaati apa yang sudah dirumuskandalam
rancangan, tetapi harus tetap berlaku wajar dan tidak
dibuat-buat.

Observasi (Pengamatan) Tindakan

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk
mencermati kegiatan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung terhadap peserta didik yang dilakukan
aktivitas dikelas dan memperhatikan tingkah laku
anak sesuai dengan RPPH yang sudah dibuat dan
yang sudah ditentukan peneliti.

Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisi data yang
telah diperoleh. Hasil analisi data yang telah ada
dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap
proses dan hal yang dicapai. Refleksi dimaksudkan
sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah_atau
belum terjadi, apayang dihasilkan, kenapa hal" ini
terjadi dan‘apa yang perlu dilakukan selanjutnya
dalam- upaya untuk menghasilkan perbaikan pada
siklus selanjutnya.

Dalam,. penelitian® tindakan™ kelas (PTK)
prosedur yang dilakukan meliputi beberapa siklus,
sesuai dengan tingkat permasalahan yang akan
dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan.
Dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang akan
dilaksanakan peneliti, siklus pertama terdapat 3 kali
pertemuan sedangkan siklus kedua terdiri dari 3
pertemuan. Jumlah keseluruhan terdapat 6 kali
pertemuan sesuai dengan keadaan dan situasi
pencapaian anak

Kelebihan
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a. Sederhana dan mudah dipahami

b. Kerjasama dalam penelitian tindakan
menimbulkan adanya rasa memiliki

c. Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas
anak dan pemikiran kritis

d. Kerja sama meningkatkan kemungkinan
untuk berubah

Kekurangan

a. Kekurangan pengetahuan dan keterampilan
dalam teknik dasar penelitian pada pihak
peneliti

b. Penelitian tindakan memerlukan komitmen
peneliti untuk terlibat dalam prosesnya

c. Proses baik buruk nya kelompok tergantung
pada pemimpin kelompok

d. Kesulitan mengajak orang untuk mengadakan
perubahan.

E. "Hipotesis Tindakan

Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari
sebuah~hipotesis karena. jika .tidak hipotesis penelitian akan
lebih sukar meneliti permasalahan yang akan ditelitinya.
Adapun pengertian dari hipotesis adalah sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Di katakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru di dasarkan pada teori yang relevan,
belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpula data. Jadi, hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban yang empiris dengan data.
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Dari pendapat diatas diketahui pengertian hipotesis
adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. Maka
hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut : “Pengembangan kemampuan kognitif anak
didik TK Islam Bina Balita Bandar Lampung dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT)”
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